BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metodepenelitian ~ yang  digunakandalampenelitianiniadalahpre-
experimental design. Menggunakan metodepre-experimental design karena
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen.(Sugiyono, 2013, him. 109)

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan
pendekatan one group pretest posttest design seperti tampak dalam pola
berikut:

Tabel 3.1. Desain penelitian

0; X 0,

Dengan O;merupakan test sebelum diberikan treatmen berupa model

Learning Cycle7E, O, adalah test setelah diberikan treatmen.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah salah satu SMANegeri di
Bandung. Sampeldalam penelitianiniadalahsalah satu kelas reguler kelas X
sebagai kelas eksperimen,
Penentuansampelpenelitianinidilakukandenganteknik  purposive  sampling.
Teknikpurposive
samplingmerupakanteknikpenentuansampeldidasarkanatasadanyatujuandanper

timbangantertentudaripenelitisendiri Sugiono (2013, him. 68).
C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dalam

bentuk pilihan ganda, bentuk three tier, dan lembar observasi.
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1. Format ObservasiKeterlaksanaan Model Pembelajaran,
yaituberupalembarobservasi yang diisioleh observer
tentangketerlaksanaantiaptahapandari model pembelajaran  yang
digunakan.Format  observasiiniberbentukchecklistdanmemuatkolom
“ya”  dan  “tidak”. Lembarinidiisioleh ~ observer  yang
mengamatiketerlaksanaan proses pembelajarandidalamkelas.

2. Untuk mengukur peningkatan konsistensi ilmiah, dibuat soal tes pada
setiap konsep dalam bentuk three tier test dengan 3 (tiga) representasi
yaitu verbal, gambar dan matematis.

3. Untuk mengukur peningkatan prestasi belajar, dibuat soal tes
berbentuk pilihan ganda biasa yang terdiri dari lima opsi (A,B,C,D,E)
dan tingkat kognitif diukur dari C2, C3, dan C4 berdasarkan
taksonomi bloom revisi.

D. Prosedur Penelitian

1. StudiLiteraturdanldentifikasiMasalah
Studiliteraturdilakukandenganmempelajariteoriterkaitmultirepresentas
i, model pembelajaransiklus (Learning Cycle) 7E,konsistensiilmiah
dankurikulumFisika SMA.

2. PenentuanSubjekPenelitian
Menentukanlokasi, populasidansampel yang akanditeliti,
mengurusperizinandanadministrasisertakonsultasimateri yang
akandiujikan.

3. PembuataninstrumenPenelitian
a. Pengkajiankurikulumdankompetensidasarterkaitmateri yang

akandigunakandalampenelitian,

b. PembuatanperangkatpembelajaranberupaRencanaPelaksanaanpe
mbelajaran (RPP),

c. Pembuatansoal yang terdiridarikonsepyang telah ditentukan yang
disajikandalam bentukpilihan ganda bentuk three tier berbasis
mutlirepresentasiberdasarkanhasilkajianstandarisidankurikulum,

d. Penilaianperangkatpembelajarandanjudgemeninstrumenolehdosen

ahlidan guru.
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e. Ujicobaterbatassoal yang akandiujikanpadasuatukelas di sekolah
yang sudahmempelajarimateriyang akan diujikan.

f. Analisistatistikdanrevisisoal yang
dibuatapabilaterdapatkekuranganataukesalahan.

4. PelaksanaanPenelitian
a. Pemberiansoaldalambentukpre-test.

b. Pelaksanaanpembelajarandenganmenggunakanmodel  Learning
Cycle 7E.
c. Pemberiansoaldalambentukpost-test.

5. PengolahandanAnalisi Data Penelitian
Pengolahandilakukandenganmengolahnilaidarihasiltesdenganserangka
ianujistatistikdanperekapanhasilangket hasil observasi.

6. PenarikanKesimpulandanPelaporan

E. Teknik Analisis Instrumen Tes

Sebelum sebuah instrument test digunakan, maka intrument harus di uji

kelayakannya, pengujian instrumen tersebut yaitu:
1. Validitas Instrumen

Menurut Scarvia B. Anderson dan kawan-kawan dalam
Arikunto(2012, him. 80) disebutkan A test is valid if it measure what it
purpose to measure, maksudnya sebuah tes dikatakan valid apabila tes

tersebut mengukur apa yang hendak diukur.

Pada penelitian ini, peneliti hanya meninjau validitas butir soal
berdasarkan validitas logis. Validitas logis mengandung kata logis
yang berasal dari kata logika yang berarti penalaran. Dengan makna
demikian maka validitas logis untuk sebuah instrumen yang
memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi
valid tersebut dipandang terpenuhi karena instrumen yang
bersangkutan sudah dirancang secara baik, mengikuti teori dan

ketentuan yang ada.

Nur Arifah, 2015

Penerapan model learning cycle 7e untuk meningkatkan konsistensi ilmiah dan prestasi belajar
siswa pada materi suhu dan kalor

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



33

2. Reliabilitas Instrument

Validitas dan reliabilitas saling berhubungan, tinggi rendahnya
validitas menunjukan tinggi rendahnya reliabilitas (Arikunto, 2012,
him. 101). Metode yang digunakan untuk mengetes reliabilitas
intrumen adalah metode tes pararel, dalam menggunkan metode ini
pengetes harus menyiapkan dua buah tes dan masing-masing
dicobakan pada kelompok siswa yang sama. Oleh karena itu sering
disebut juga sebagai double test-double-trial method.

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakan rumus

Sperman Brown sebagai berikut :
27”1/21/2
(1 + T1/2 1/2)

Untuk menghitung reliabilitas instrumen konsistensi ilmiah,

" =

untuk penskoran karena bentuk instrumen adalah three tier test,
apabila first tier benar, second tier benar dan yakin maka skor 1 (satu),
dan selain dari itu nol.

Untuk menghitung reliabilitas instrumen prestasi belajar, untuk
penskoran jika memilih jawaban benar maka skornya 1 (satu) jika
jawaban salah maka skornya nol.

Berikut kriteria reliabilitas instrumen :

Tabel3.2 Kriteria Nilai Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria reliabilitas

0,81 <r<1,00 Sangat tinggi

0,61<r<0,80 Tinggi
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0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

3. Hasil Uji Coba Instrumen

Arikunto (2013, him.

89)

Uji coba instrumen penelitian dilakukan di salah satu SMA

Negeri di Bandung dengan sampel siswa kelas XI MIA 3, berikut

merupakan hasil uji coba instrumen :

1. Validitas

Validitas instrumen ditentukan melalui validitas logis, dimana

yang melakukan validitas adalah dosen ahli. Untuk mendapatkan

instrumen yang valid peneliti melakukan beberapa kali perbaikan

sesuai yang disarankan oleh dosen ahli, perbaikan dilakukan sampai

dosen ahli menyatakan instrumen telah benar-benar valid.

2. Reliabilitas

Metode yang digunakan untuk mengetes reliabilitas intrumen

adalah metode tes pararel, dalam menggunkan metode ini pengetes

harus menyiapkan dua buah tes dan masing-masing dicobakan pada

kelompok siswa yang sama. Oleh karena itu sering disebut jiga sebagai

double test-double-trial method.

reliabilitas instrumen pada Tabel 3.3 :

Berikut uraian hasil dari uji coba

Tabel 3.3. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen

Tes pertama

Tes kedua

Three tier

0,69

0,62
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Prestasi belajar 0,89 0,89

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat terlihat untuk nilai reliabilitas
instrumen three tier baik tes pertama dan tes kedua tidak menunjukan
hasil yang berbeda jauh, keduanya masuk kedalam kategori tinggi.
Untuk instrumen prestasi belajar pun diperoleh skor yang sama antara
tes pertama dan kedua, keduanya masuk kedalam kategori sangat tinggi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data
pada suatu penelitian, pada penelitian ini data-data yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

1. Data Pre-test
Data ini diperoleh saat awal pembelajaran. Pre test ini bertujuan
untuk mengetahui prestasi belajar dan konsistensi pemahaman
konsep siswa sebelum diberikan treatmen.

2. Data Post-test
Data ini diperoleh pada akhir pembelajaran. Post-test ini bertujuan
untuk melihat peningkatan prestasi belajar dan konsistensi
pemahaman konsep siswa.

3. Lembar Observasi
Data ini diperoleh pada saat berlangsungnya pembelajaran dan diisi
oleh observer yang berperan sebagai pengamat keterlaksanaan

model Learning Cycle7E.

F. Analisis Data
Instrumen test digunakan untuk memperolehdata kuantitatif diolah
dengan cara sebagai berikut :
1. Menghitung Skor Gain Ternormalisasi
Setelah didapatkan hasil pretest dan posttest baik untuk konsistensi

ilmiah maupun prestasi belajar, maka diukur peningkatan konsistensi
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ilmiah dan prestasi belajar.Untuk menghitung peningkatan konsistensi
ilmiah maupun prestasi belajar rumus yang digunakan adalah gain

yang dinormalisasi :

(% skor tes akhir — % skor test awa)
(100 — % skor tes awal)

<g>=

Berikut merupakan interpretasi terhadap nilai gain yang ternormalisasi

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi

Nilai <g> Klasifikasi

<g>=0,7 Tinggi
0,7 ><g>=> 0,3 Sedang

<g>< 0,3 Rendah

Hake, R, R (1999, him. 1)

PenilaianKonsistensillmiah
Penelitimengadopsidanmengadaptasiteknikmenganalisiskombinasijaw
abanuntukmengidentifikasikonsistensipemahamankonsepberbasismult
irepresentasi.HanyamenggunakanThree-Tier
Testdenganmenggunakanduaopsitingkatkeyakinan,

yaituyakindantidakyakin.

Tabel 3.5Analisis Kombinasi Jawaban Siswa Dalam three tier test

Tingkat Soal

Analisis Kategori Tipe Jawaban

Pahamkonsep Jawabanbenar + alasanbenar + yakin

Three-Tier Jawaban selain kategori memahami

Error
konsep
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Siswadikatakanmemilikikonsistensiilmiah, sebagai berikut :

Tabel 3.6 Analisis Konsistensi llmiah

R1 R2 R3 Skor Kesimpulan
T1 PK PK PK 2 Konsistensi IImiah
T2 PK PK TPK 1 Error
T3 PK TPK TPK 0 Error
T4 TPK TPK TPK 0 Error
Keterangan
T1 : Tema 1 atau konsep 1
R1 : Representasi 1
PK : Paham konsep
TPK : Tidak paham konsep

3. Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Data yang diperolehmerupakan data yang
diambilmelaluilembarobservasi. Format
observasiiniberbentukchecklistdanmemuatkolom “ya” dan “tidak”.
Pengolahan data
dilakukandenganmenghitungpersentaseketerlaksanaansetiaptahapanpe
mbelajaranbernasismultirepresentasi. Adapunlangkah-langkah  yang

penelitilakukanuntukmengolah data tersebutadalahsebagaiberikut:
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(13 2

a. Menghitungjumlahjawaban ya dan “tidak” yang
pengamatisipada format observasiketerlaksanaanpembelajaran.
b. Menghitungpersentaseketerlaksanaanpembelajarandenganmenggu

nakanrumus :

Y. observer menjawab ya atau tidak

% keterlaksanaan model = x 100%

2. observer seluruhnya

c. Setelah data darilembarobservasitersebutdiolah,

kemudiandiinterpretasikandenganmengadopsikriteriapersentasean
gketsepertipadatabelberikut:

Tabel3.7. KriteriaPersentaseKeterlaksanaan Model Pembelajaran
KM (%) Kriteria

KM=0 Tak satu kegiatan pun terlaksana

0<KM<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana

25 <KM <50 | Hampir setengah kegiatan terlaksana

KM =50 Setengah kegiatan terlaksana

50<KM <75 | Sebagian besar kegiatan terlaksana

75 < KM <100 | Hampir seluruh kegiatan terlaksana

KM =100 Seluruh kegiatan terlaksana

Koswara (dalam Afifudin, 2013, him. 55)
Keterangan:

KM = keterlaksanaan model.

G. Definisi Operasional
1. Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang terdiri dari
tahapan-tahapan yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa

dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
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pembelajaran dengan siswa berperan aktif . Keterlaksanaan model
pembelajaran diukur dengan lembar observasi.

2. Konsistensiilmiahsiswa yang
dimaksudkandalampenelitianiniadalahketika seorang siswa telah
mampu menjawab pertanyaan benar, alasan benar, dan yakin dalam
ketiga representasi yang berbeda. Konsistensi ilmiah diukur
menggunakan instrumen berbentuk three tier test berbasis
multrepresentasi, dimana setiap sub konsep disajikan dalam 3 (tiga)
representasi yaitu verbal, gambar dan matematis.

3. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai
dengan kemampuannya. Prestasi siswa yang diukur merupakan
prestasi siswa pada ranah kognitif dan mengacu pada taksonomi
bloom revisi. Aspek kognitif yang dijadikan bahan instrumen
penelitian ini adalah C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), dan C4
(Menganalisis). Prestasi belajar pada penelitian ini diukur melalui tes

pilihan ganda.
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